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LINDAWATI DALIMUNTHE. NPM. 1701240052 P. MENINGKATKAN 
GERAKAN TARI SEDERHANA MELALUI MEDIA HULA HULA HUP 




Hasil dari penelitian dalam upaya meningkatkan gerakan tari sederhana 
melalui media hula hula hup di RA Dharma Wanita Persatuan unit Agama Deli 
Serdang yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Melalui media hula hula hup dapat 
meningkatkan kemampuan gerakan tari anak usia dini. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan persentase gerakan tari sederhana melalui media hula hula 
hup di RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang dari pra siklus 
hingga siklus III. Hasil observasi yang peneliti lakukan bersama kolaborator dan 
teman sejawat menunjukkan hasil penelitian dengan rata-rata hasil pada pra siklus 
ini adalah 18,3% yang menunjukkan masih sangat rendah. Selanjutnya pada 
siklus I terjadi peningkatan sehingga rata-rata hasil pada siklus I adalah 55%. 
Peningkatan yang  terjadi pada siklus II dengan rata-rata hasil pada siklus II ini 
adalah 65%, peningkatan pada siklus III selanjutnya terjadi lagi sehingga hasil 
rata-rata pada siklus III adalah 85%. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian tindakan kelas ini melalui media hula-



























LINDAWATI DALIMUNTHE. NPM. 1701240052 P. IMPROVE SIMPLE 
DANCE MOVEMENTS THROUGH HULA HULA HUP MEDIA IN RA 
DHARMA WOMEN ONE RELIGIUS UNIT DELI SERDANG 
 
the results of the study in an effort to simple dance movements through 
hula hula hup media in RA Dharma Women one religius unit Deli Serdang 
conducted in three cycles. through the instrument performances using thrift can 
improve early dance movements through hula hula hup media intelligence. this is 
evidenced by an increase in the percentage of children simple dance movements 
through hula hula hup media in RA Dharma Wanita one Religius unit Deli 
Serdang of pre-cycle to the third cycle. the results of the observation that 
researchers do collaborators and colleagues show the results with the average 
results of the pre-cycle is 18.3%, which shows the still very low. furthermore, in 
the first cycle increased so that the average results of the first cycle is 55%. 
improvement occurring in the second cycle with the average results of the second 
cycle was 65%, an increase on the third cycle ensued again so that the average 
yield in the third cycle was 85%. therefore, based on these results it can be stated 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa anak-anak merupakan masa keemasan atau disebut Golden Age. 
Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang sejarah 
kehidupannya.  Hal ini berlangsung pada saat anak dalam kandungan hingga usia 
dini, yaitu usia nol sampai enam tahun. Periode ini, otak anak mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat. Otak merupakan kunci utama bagi pembentukan 
kecerdasan. Agar masa ini dapat dilalui dengan baik oleh setiap anak maka, perlu 
diupayakan pendidikan yang tepat. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa 
perkembangan yang diperoleh anak sangat mempengaruhi perkembangan anak 
pada tahap berikutnya.  
Gardner dalam Yaumi menjelaskan ada 8 kecerdasan, yaitu kecerdasan 
verbal-linguistik (cerdas kata), kecerdasan logis-matematis (cerdas angka), 
kecerdasan visual-spasial (cerdas gambar-warna), kecerdasan musikal 
(berirma-musik), kecerdasan Jasmaniah kinestetik, Kecerdasan 
interpersonal(cerdas social), kecerdasan intrapersonal (cerdas diri) , dan 




Salah satu stimulasi yang dapat diberikan kepada anak melalui kegiatan 
bermain dan belajar yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 
fisik, sosial, emosi, intelektual, dan spiritual anak. Melalui kegiatan di lingkungan 
anak dapat mengenal lingkungan, berinteraksi, serta mengembangkan emosi dan 
imajinasi dengan baik. Secara psikologis anak berkembang secara holistik atau 
menyeluruh, artinya terdapat kaitan yang sangat erat antara aspek perkembangan 
yang satu dengan yang lainnya yang dapat membantu tumbuh dan kembangnya 
anak. 
Pada dasarnya anak-anak gemar bermain, bergerak, bernyanyi dan menari, 
baik dilakukan sendiri maupun berkelompok. Bermain adalah kegiatan untuk 
bersenang-senang yang terjadi secara alamiah. Anak tidak merasa terpaksa untuk 
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bermain, tetapi mereka memperoleh kesenangan, kanikmatan, informasi, 
pengetahuan, imajinasi, dan motivasi bersosialisasi. Bermain memiliki fungsi 
yang sangat luas, baik untuk anak, untuk guru, orang tua, dan fungsi lainnya bagi 
anak. Melalui bermain dapat mengembangkan fisik, motorik, sosial, emosi, 
kognitif, daya cipta (kreativitas), bahasa, perilaku, ketajaman pengindraan, 
melepaskan ketegangan, dan terapi bagi fisik, mental ataupun gangguan 
perkembangan lainnya.  
Pendidikan sebagai suatu usaha yang bersifat sadar yang dilakukan secara 
sistematis dan terarah pada perubahan tingkah laku anak. Adapun ciri dari 
perubahan tingkah laku hasil pendidikan antara lain; adanya perubahan 
yang disadari, bersifat kontinyu dan fungsional, bersifat positif dan aktif, 
bersifat temporer dan bukan karena proses kematangan pertumbuhan, 




Pendidikan anak usia dini adalah salah satu pendidikan awal bagi anak 
untuk mengembangkan berbagai potensi kecerdasan yang juga merupakan 
pendidikan kedua yang cukup penting bagi perkembangan anak setelah keluarga. 
Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu anak meletakan dasar ke 
arah pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang 
diperlukan anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya, karena pada dasarnya manusia 
lahir tidak mengetahui apa-apa kecuali hanya tangisan. Hal ini ditegaskan Allah 





Artinya: “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut Ibu-mu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberikan kamu pendengaran, penglihatan,  
dan hati agar kamu bersyukur” (Q.S. An-Nahal:78)  
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Pendidikan anak usia dini pada hakekatnya adalah pendidikan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengembangan seluruh dimensi perkembangan anak yang 
meliputi kognitif, sosial, emosi, fisik, bahasa, motorik, dan lain-lain. Secara 
psikologis anak berkembang secara holistik atau menyeluruh, artinya terdapat 
kaitan yang sangat erat antara aspek perkembangan yang satu dengan yang 
lainnya, aspek perkembangan yang satu mempengaruhi oleh aspek perkembangan 
lainnya. Seluruh aspek saling mempengaruhi dalam proses tumbuh dan 
kembangnya anak. Oleh sebab itu masa anak-anak dikenal dengn masa emas yang 
hanya ada sekali seumur hidup. Apabila masa ini diabakan yang terjadi tumbuh 
dan kembangnya anak tidak akan tercapai sesuai dengan harapan orangtua. 
 Tujuan pendidikan anak usia dini atau RA memfokuskan pada upaya 
mengembangkan seluruh dimensi kecerdasan anak. Adapun yang menjadi 
penekanannya pada pengembangan aspek-aspek perkembangan pribadi yang 
diperlukan untuk proses perkembangan anak pada saat ini dan selanjutnya.
3
 Agar 
tercapai suatu pembelajaran yang baik, maka pembelajaran pada anak usia dini 
harus terlaksana dengan baik. Prinsip pembelajaran di taman kanak-kanak tidak 
hanya menitik beratkan pengembangan pada satu aspek, akan tetapi berorientasi 
pada pengembangan seluruh aspek perkembangan anak. Konsekwensinya dalam 
proses pembelajaran, guru seyogyanya memberikan kebebasan kepada anak 
dalam melakukan aktivitas belajar dan menstimulasi anak untuk mengembangkan 
salah satu atau beberapa kecerdasan tertentu, salah satunya adalah kecerdasan 
musikal. 
Rendahnya kemampuan anak dalamgerak tari sering sekali terjadi, karena 
lembaga pendidikan anak usia dini (RA) mengutamakan kemampuan kognitif 
anak. Sesungguhnya kemampuan gerak tari merupakan salah satu hal yang 
penting. Melalui musik dan lagu yang sederhana anak dapat mengembangkan 
intelektualnya yang lain. Orang yang memiliki kecerdasan musik dianggap 
memiliki apresiasi yang kuat terhadap musik, karena dengan mudah mengingat 
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lagu dan melodi, serta memiliki pemahaman tentang warna nada.
4
 Usia 4-5 tahun 
yang merupakan peserta didik kelompok bermain B merupakan masa peka untuk 
dioptimalkan berbagai macam kemampuan salah satunya adalah gerakan tari. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan di RA Dharma 
Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang bahwa kemampuan anak dalam 
melakukan gerakan tari masih belum optimal. Menurut sejumlah guru hal ini 
disebabkan sarana dan prasarana yang tidak tersedia. Keterbatasan guru tari 
menjadi pemicu kemampuan anak dalam menari perlu ditingkatkan. Selain itu 
guru kurang kreatif, akibatnya pembelajaran tari tidak menyenangkan bagi anak.   
Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 
perubahan perbaikan melalui sebuah penelitian tindakan kelas. Tindakan ini 
peneliti kemas dalam sebuah PTK dengan judul “Meningkatkan Gerakan Tari 
Sederhana Melalui Media Hula Hula Hup Di RA Dharma Wanita Persatuan Unit 
Agama Deli Serdang” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, guna mempertajam unsur-
unsur yang terkait dalam topik dan permasalahan yang telah dikemukakan, maka 
identifikasi masalah yang dapat peneliti uraikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan gerakan tari anak tidak sesuai dengan musik. 
2. Anak masih sulit mengingat melodi 
3. Anak masih sulit mengikuti irama dalam mengolah tubuh 
4. Sarana dan prasarana pembelajaran tari masih terbatas. 
5. Minimnya guru tari yang mengajar pada pendidikan anak usia dini. 
6. Kreativitas guru masih kurang. 
 
C. Rumusan Masalah  
Mengingat permasalahan yang dihadapi khususnya mengenai rendahnya 
gerakan tari anak, maka rumusan masalah pada penelitian ini dapat peneliti 
rumuskan adalah: Apakah melalui media hula hula hup dapat meningkatkan 
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gerakan tari sederhana anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli 
Serdang?  
 
D. Cara Pemecahan Masalah 
 Alternatif dalam pemecahan permasalahan ini adalah menggunakan hula 
hula hup, sebagai alat gerakan tari untuk meningkatkan gerakan tari sederhana 
pada anak. Pengembangan gerakan tari  anak perlu merangsang potensi dan bakat 
anak sehingga anak memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar kegiatan 
belajar nari. Bakat menari pada umumnya diartikan sebagai kemampuan bawaan 
terhadap respon–respon musik, sebagai potensi yang perlu dikembangkan dan 
dilatih. Anak diharapkan dapat belajar menari karena dapat merangsang 
kecerdasan serta menambah minat belajar anak. Hal ini dapat peneliti gambarkan 
pada gambar berikut ini: 
Gambar 01.  
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E.  Tujuan Penelitian 
Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan gerakan tari serderhana melalui media hula hula hup 
di RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang.  
 
F. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 
rumusan masalah, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Melalui 
media hula hula hup dapat meningkatkan gerakan tari serderhana pada anak RA 
Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang.  
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat bagi perbaikan pembelajaran dalam 
meningkatkan gerakan tari sederhana anak dengan media hula hula hup sebagai 
media pembelajaran. Secara terperinci manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat mengembangkan gerakan tari anak dengan media hula hula hup.  
b. Untuk meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan media dalam 
menari.  
c. Membangun rasa percaya diri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah, Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang 
berarti bagi sekolah dalam proses belajar mengajar dan diharapkan dapat 
memberikan pembelajaran yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
kemampuan anak dalam menari, sehingga anak dapat mengembangkan 
potensi diri.  
b. Bagi Guru, dapat mengembangkan kemampuan mengolah media yang ada 
sebagai alat untuk menari. 
c. Bagi Anak, Dapat mengenbangkan potensi yang di miliki anak didik secara 








memanfaatkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan kecerdasan anak 
itu sendiri.  
d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran 













































A. Gerakan Tari Sederhana 
1. Pengertian Gerakan Tari Sederhana  
Manusia adalah mahluk sosial yang berarti manusia tidak dapat hidup 
sendiri, manusia membutuhkan manusia lainnya. Oleh sebab itu, manusia 
senantiasa melakukan kegiatan bersama-sama termasuk melakukan kegiatan 
menari. Chusairi menyatakan bahwa gerakan tari sederhana adalah kemampuan 
untuk melakukan suatu hubungan, membentuk kecakapan,untuk menghasilkan 
harmonisasi dalam bergerak atau seni tari.
5
 Syani mengatakan bahwa gerakan tari 
sederhana diartikan sebagai kemampuan melakukan hubungan timbal balik yang 
dinamis, menyangkut hubungan antara gerakan otot dan syaraf-syaraf tubuh baik 
yang dilakukan secara perseorangan, antara kelompok-kelompok manusia, 




Bonner dalam Sulastri mengatakan bahwa gerakan tari sederhana 
merupakan gerakan hubungan antara individu atau lebih dimana kelakuan 
individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki syaraf dan otot-
otot tubuh, terutama pada masa pertumbuhan.
7
 Thibaut dan Kelly dalam Arimbi 
mendefinisikan gerakan tari sederhana dengan gerakan saling mempengaruhi satu 
sama lain ketika dua orang atau lebih, menciptakan satu gerakan yang mudah.
8
 
Sementara itu, menurut Budiarti gerakan tari sederhana merupakan kerakan tari 
awal atau gerakan-gerakan besar dalam seni tari.9  
Berdasarkan sejumlah defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan gerakan tari sederhana adalah ketangkasan motorik kasar dan 
motorik halus yang digunakan untuk bertindak sesuai irama yang dilantunkan. 
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2. Ciri-Ciri Gerakan Tari Sederhana  
Menurut Arimbi seseorang yang memiliki bakat menari dapat dilihat 
dengan ciri-ciri yaitu mudah mendengarkan dan mersepons dengan ketertarikan 
terhadap berbagai bunyi, termasuk suara manusia, suara-suara dari lingkungan 
alam sekitar da musik, serta mengorganisasi beberapa jenis suara kedalam pola 
yang bermakna, menikmati dan mencari kesempatan untuk mendengarkan musik 
atau suara-suara alam pada suasana belajar untuk merelaksasikan dari dengan 
berbagai berakan. Mudah dan senang memainkan jenis atau beberapa alat dan 
dengan cepat menguasai teknik penggunaan alat dalam kegiatan menari untuk 
mengembangkan kemampuan gerak tubuh:
 10
 
Budiarti menjelaskan ciri-ciri gerakan tari sederhana yaitu gerakan tari 
yang mengandung makna fisikal yaitu:  
a. Gerakan-gerakan tubuh yang dapat mengikuti irama  
b. Berhubungan dengan kesehatan  
c. Berhubungan dengan ketangkasan motorik  
d. Dapat membantu perkembangan baik secara fisik maupun psikis  




Sementara itu Suriani dalam Budiarti mengemukakan ciri-ciri gerakan tari 
sederhana yaitu  
a. Kesamaan (similarities)  
b. Konsep gerakannya genetik  
c. Gerakan pembiasaan dengan berbagai gerakan tangan, kaki, dan tubuh 
secara bersamaan 
d. Dapat mengolah tubuh 
e. Gerakannya mudah diikuti.
12
  
 Ciri-ciri gerakan tari sederhana dapat dipahami bahwa gerakan tersebut 
adalah gerkan yang mudah seperti bergoyang kekanan kekiri, melompat, berputar  
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berjalan dan lain sebagainya.
13
 Secara rinci Rachmawati menjelaskan ciri-ciri 
gerakan tari sederhana yaitu:  
a. Kerja sama dalam melakukan gerakan,  
b. Hasrat akan penerimaan sosial dalam melakukannya,  
c. Sikap tidak mementingkan diri sendiri dalam melakukan gerakan.  
d. Masih meniru dari gerakan yang disampaikan guru   
e. Anak tidak memiliki rasa takut, rasa malu, rasa khawatir, sulit, tidak 
mampu dan lain sebagainya, karena gerakannya sederhana dan biasa 
dilakukan sehari-hari  
f. Melaui kemampuan menari dapat mengontrol emosi.14 
Berdasarkan ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri gerakan 
tari sederhana adalah gerakan yang peka terhadap sebuah bunyi irama dan lagu 
atau nada, sehingga ia dapat merasakan apakah nada atau musik tersebut baik atau 
buruk dan dapat menggerakan tangan, kaki dan tubuhnya dalam menari.  
 
3. Manfaat Menari Bagi Tumbuh Kembang Anak  
Kegiatan menari memberikan manfaat bagi tumbuh kembang anak, 
dimana pada saat proses menggerakkan anggota tubuh untuk dijadikan satu 
rumpun gerakan yang indah fisik dan motorik anak akan terlatih lebih kuat.
15
 Hal 
ini tidak hanya dapat dilakukan bagi orang dewasa saja, anak juga dapat 
melakukannya, tentunya dengan arahan dan bimbingan dari guru sebagai 
pendidik. Menurut Soemarjadi manfaat menari bagi tumbuh kembang anak 
merupakan sebuah perbuatan menjalin gerakan yang indah dari kepala hingga 




Manfaat menari bagi anak usia dini banyak kegunaanya, selain 
mempunyai unsur pendidikan juga untuk mengembangkan koordinasi: 
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a. Anak dapat mengenal gerakan tari tradisional yang ditekuni oleh masyarakat 
Indonesia. 
b. Guna untuk melatih motorik kasar dan halus anak. 
c. Melatih sikap emosi anak dengan baik. 
d. Dapat terbina ekspresinya yang tumbuh dari pribadinya sendiri, bukan karena 
pengaruh dari orang lain. 
e. Dapat mengungkapkan perasaannya yang selama ini masih mengendap. 
f. Dapat membangkitkan minat anak. 
g. Anak menjadi terampil dan kreatif. 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat menari bagi 
tumbuh kembang anak yang sangat kuat adalah melatih fisik dan motorik anak, 
serta manfaat social emosional yang mengarah pada kondisi yang lebih baik. 
 
B. Media 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
18
 Arif S. 
Sadiman menyatakan ada banyak pengertian yang dikemukakan para ahli tentang 
media. Luhan menyebutkan bahwa media adalah canel atau saluran karena pada 
hakikatnya media telah memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia 
untuk merasakan, mendengar dan melihat dalam batas jarak, ruang dan waktu 
tertentu.
19
 NEA (National Education Association) menyebutkan bahwa media 
adalah segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan berserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut.
20
  
Menurut Hamijaya media adalah semua bentuk perantara yang dipakai 
orang untuk menyebarkan ide, sehingga ide/gagasan itu sampai pada penerima.
21
 
Sementara itu, Sanjaya mengemukakan bahwa Media pembelajaran adalah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan 
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Ahmad Hamijaya, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung (Semarang: UPUD 








seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya.
22
 Menurut Basuki 
Wibawa media adalah pembawa pesan yang berasal dari sumber pesan (yang 
dapat berupa orang atau benda) kepada penerima pesan.
23
  
Menurut Basuki Wibawa secara umum media itu meliputi orang, bahan, 
peralatan atau kegiatan yang mengungkapkan kondisi siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
24
 Media pembelajaran adalah sarana 
pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar untuk 
mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
25
 
Anitah mengartikan media adalah setiap orang, bahan, alat atau peristiwa yang 
dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajaran untuk menerima 
pengetahuan, keterampilan dan sikap.
26
  
Melalui pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
sehingga proses belajar terjadi.  
 
1. Kegunaan Media Pembelajaran 
Media merupakan semua yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat 
serta perhatian sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi. Menurut 
Wibawa, media mempunyai kegunaan sebagai berikut:  
a. Mampu memperlihatkan gerakan cepat yang sulit diamati dengan cermat 
oleh mata biasa.  
b. Dapat memperbesar benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat oleh mata. 
c. Menggantikan objek yang sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan ke 
dalam kelas.  
d. Objek yang terlalu kompleks misalnya mesin atau jaringan radio, dapat 
disajikan dengan menggunakan diagram atau model yang disederhanakan. 
e. Dapat menyajikan suatu proses atau pengalaman hidup yang utuh. 27   
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Sementara itu, menurut Sanjaya, secara khusus media pembelajaran 
memiliki fungsi:  
a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Peristiwa-
peristiwa penting dapat diabadikan dengan foto, film, atau direkam melalui 
video atau audio, kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan dapat 
digunakan manakala diperlukan.  
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. Media pembelajaran 
membantu guru menampilkan objek yang terlalu besar yang tidak mungkin 
dapat ditampilkan di dalam kelas atau menampilkan objek yang terlalu 
kecil yang sulit dilihat dengan menggunakan mata telanjang.  
c. Menambah gairah dan motivasi siswa. Penggunaan media dapat menambah 




Penggunaan media pembelajaran memberikan banyak manfaat dalam 
proses pembelajaran. Manfaat penggunaan media pembelajaran tersebut 
tergantung pada ciri-ciri dan kemampuan media dalam proses pembelajaran. 
Wibawa menambahkan apapun bentuk dan tujuan pengklasifikasiannya hal 
tersebut dapat memperjelas kegunaan dan karakteristiknya sehingga memudahkan 
untuk memilih.
29
 Menurut Sadiman pengklasifikasian jenis media, diantaranya: 
media audio, media visual, dan media audio visual.
30
  
Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa kegunaan media 
pembelajaran adalah sebagai sarana atau alat bantu dalam proses pengajaran untuk 
merangsang peserta didik memahami materi pelajaran agar tujuan pembelajaran 
tercapai. 
 
3. Kriteria Pemilihan Media 
Menurut Wibawa alasan orang memilih media adalah untuk memenuhi 
kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan.
31
 Pemilihan media 
pembelajaran yang tepat akan memperoleh manfaat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Dick dan Carey dalam Wibawa, menyebutkan beberapa patokan 
yang perlu dipertimbangkan dalam memilih media, yaitu: 
a. Ketersediaan sumber.  
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b. Ketersediaan dana, tenaga, fasilitas. 
c. Keluwesan, kepraktisan dan daya tahan (umur) media.  
d. Efektifitas media untuk waktu yang sangat panjang. 32  
Atas dasar uraian di atas maka dapat disajikan suatu kriteria pemilihan 
media sebagai berikut:  
1) Tujuan  
Kalau yang ingin diajarkan adalah proses, media gerak seperti video, film atau 
TV merupakan pilihan yang sesuai. Kalau yang ingin diajarkan adalah suatu 
keterampilan dalam menggunakan alat tertentu, maka benda sesungguhnya 
atau mock up-nya merupakan pilihan yang sesuai. Kalau tujuannya ingin 
memperkenalkan faktor atau konsep tertentu, maka media foto, slide, realita 
mungkin merupakan pilihan yang tepat. 
2) Karakteristik  
Siswa berapa jumlahnya?, Dimana lokasinya?, Bagaimana gaya belajarnya?, 
dan bagaimana karakteristik lainnya yang mempengaruhi pemilihan media.  
3) Karakteristik Media  
Dalam pemilihan media perlu mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan 
masing-masing media itu. Media foto misalnya tentu kurang sesuai untuk 
mengajarkan gerakan. Sebaliknya media TV akan terlalu mahal untuk 
mengajarkan fakta yang tak bergerak yang dapat dijelaskan dengan slide.  
4) Alokasi Waktu  
Cukupkah waktu untuk kegiatan perancangan, pengembangan, pengadaan 
ataupun penyajiannya? Semua hal tersebut perlu menjadi bahan pertimbangan 
dalam memilih media. Tersediakah media yang diperlukan? Tersediakah 
layanan penjualannya? Adakah aliran listrik atau baterai untuk 
mengoperasikannya?  
5) Efektifitas  
Apakah efektif untuk mencapai tujuanyang telah ditetapkan? Efektifkah untuk 
penggunaan dalam jangka waktu yang lama?  
6) Kompatibilitas  
Apakah penggunaan media tersebut tidak bertentengan dengan norma-norma 
yang berlaku? Adakah sarana penunjang (suku cadang, dan sebagainya) 
pengoperasionalannya? Praktiskah dan luweskah penggunaanya? Bagaimana 
daya tahan nya?  
7) Biaya  
Cukupkah dana yang diperlukan untuk pengadaan, pengelolaan, dan 




Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kriteria 
pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan yang ada baik 
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dana, tingkat kesulitan, serta lain sebagainya sehingga pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Hal ini tentunya bertujuan agar proses 
pembelajaran yang dilaksanakan tidak memberikan beban kepada siapapun baik 
guru, anak,atau orangtua, serta lembaga pendidikan sebagai penyelenggara 
pendidikan itu sendiri. Oleh sebab itu, kriteria pemilihan media dapat di 











































A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama 
Kabupaten Deli Serdang yang beralamat di Jl. Sudirman  No. 5 Kota Lubuk 
Pakam Kabupaten Deli Serdang. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 
sejak bulan Januari hingga Februari 2019. Waktu yang dibutuhkan akan 
disesuaikan dengan dengan kalender pendidikan sesuai kebutuhan belajar efektif.  
 
3. Siklus PTK 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan upaya untuk mengkaji 
apa yang terjadi dan telah dihasilkan atau belum tuntas pada langkah upaya 
sebelumnya.
34
 Hasil refleksi digunakan untuk mengambil langkah lebih lanjut 
dalam upaya mencapai tujuan penelitian. Oleh sebab itu, refleksi merupakan 
pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan terhadap pencapaian tujuan 
tindakan pembelajaran. 
Pada dasarnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karakteristik 
yaitu: 
a. Bersifat situasional, artinya mencoba mendiagnosis masalah dalam konteks 
tertentu, dan berupaya menyelesaikannya dalam konteks itu 
b. Adanya kolaborasi-partisipatoris. 
c. Self-evaluative, yaitu modifikasi yang dilakukan secara kontinyu yang 
berjalan secara siklus, dengan tujuan adanya peningkatan pembelajaran.
35
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Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Konsep pokok PTK terdiri dari empat 
komponen, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observating) dan refleksi (reflecting).
36
 Setiap siklus harus melalui empat tahapan 
tersebut, jumlah siklus yang dilaksanakan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, 
apabila 3 siklus telah mencapai harapan maka akan dilakukan sampai tiga siklus, 
namun apabila tiga siklus belum mencapai keberhasilan akan dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. Keberhasilan penelitian melalui siklus ini apabila terjadi 
peningkatan gerakan tari sederhana melalui media hula hula hup di RA Dharma 
Wanita Persatuan Unit Agama Kabupaten Deli Serdang. Siklus peneliti ini dapat 
peneliti gambarkan pada gambar berikut ini: 
Gambar 02:  
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B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 
Persiapan dalam kegiatan penelitian tindakan kelas berupa kegiatan 
mempertimbangkan dan memilih upaya yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah. Berkaitan dengan penelitian ini, maka persiapan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) yaitu tentang materi pembelajaran 
yang akan disampaikan sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan. 
2. Mempersiapkan media pembelajaran dan sarana yang akan digunakan dalam 
setiap pembelajaran sebagai sumber belajar dan sarana pendukung lainnya. 
3. Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari: 
a. Menyusun dan mempersiapkan pedoman check list bagi anak untuk 
mempermudah peneliti mengetahui kemampuan anak. 
b. Menyusun dan mempersiapkan bahan dan alat kegiatan yang akan 
digunakan untuk mengamati kemampuan anak. 
c. Mempersiapkan dokumentasi yang digunakan sebagai bukti bahwa anak 
telah mengikuti pembelajaran  
 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan benda, hal, orang, atau tempat penelitian.
38
 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit 
Agama Kabupaten Deli Serdang yang terdiri dari 10 orang  anak laki-laki, dan 10 
orang anak perempuan. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 20 anak.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Anak  
Data yang diperoleh dari anak adalah data kegiatan anak belajar untuk 
meningkatkan gerakan tari sederhana anak melalui media hula hula hup. Data ini 
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diperoleh melalui hasil pengamatan pada anak. Adapun anak yang menjadi 
sumber data adalah: 
Tabel 01. Sumber Data Anak 
NO Nama Anak L/P 
1 Anisah Sawaliyah P 
2 Baleo Ahmad L 
3 Bima Putra Andika L 
4 Dwi Pratiwi P 
5 Kaylana Cantika P 
6 Khazura Azhari P 
7 Lia Khairunnisa P 
8 M. Alawi L 
9 Nada Nurjannah P 
10 Nur Eddy L 
11 Putri Apricilia P 
12 Reihan Anggara L 
13 Ridwan Sani L 
14 Rizki Ananda Putri P 
15 Rizki Andini Putri P 
16 Roslina Hasibuan P 
17 Salsa Ahyana P 
18 Septiani Azzahra  P 
19 Wafiq Azeze P 
20 Zahira Kalista P 
 
2. Guru. 
Sumber data dari guru berupa lembar observasi hasil kegiatan anak 
meningkatkan gerakan tari sederhana melalui media hula hula hup pada anak RA 
Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Kabupaten Deli Serdang selama proses 








ungkapan anak kepada guru dan temannya, serta ungkapan anak dengan guru, 
selain itu wawancara guru dengan anak selama kegiatan penelitian yang 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Sumber Data dari guru dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 02.  
Sumber Data Guru  
Nama Guru Tugas Waktu 
Sulastri, A. Md. Kolaborator I 24 Jam/Minggu 
Ahmad Sanusi Kolaborator II 24 Jam/Minggu 
 
3. Teman Sejawat 
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses 
pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil 
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi. Adapun 
teman sejawad dalam penelitian ini adalah  
Tabel 03.  
Sumber Data Teman Sejawad 
Nama Guru Tugas Waktu 
Susi Astuti, S.Pd. Teman Sejawad I 24 Jam/Minggu 
Sri Wahyuni, SS. Teman Sejawad II 24 Jam/Minggu 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data.
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 Bagian terpenting dalam penelitian adalah pengumpulan 
data, pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal atau 
keterangan-keterangan sebagian atau keseluruhan elemen yang akan menunjang 
dan mendukung penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dan hasilnya 










digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan suatu simpulan. 
Setiap jenis peneliti mempunyai cara atau metode tersendiri untuk pengumpulan 
data. Hal ini disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Pada PTK, 
proses pengumpulan data dilakukan observasi, tes, angket, atau wawancara. Pada 
penelitian ini teknik pengumpulan data dan alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah:  
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Observasi. Teknik observasi adalah upaya merekam semua peristiwa 
dan kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan 
atau tanpa alat bantuan. Observasi dipusatkan pada proses maupun hasil 
tindakan beserta segala peristiwa yang melingkupinya. Observasi dilakukan 
untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan penelitian. Lembar 
observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan subjek 
penelitian yang meliputi situasi dan aktivitas anak dan guru terhadap kegiatan 
pembelajaran selama berlangsungnya penelitian tindakan.  
b. Dokumentasi, dokumentasi diperlukan sebagai bukti kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan anak. Selama proses pembelajaran anak diambil fotonya untuk 
menunjukkan bukti autentik.   
 
2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah panduan observasi. 
Instrumen observasi yang digunakan pada PTK ini ialah check list atau daftar cek. 
Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari 
semua aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda ada 
atau tidak adanya dengan tanda cek (√) tentang aspek yang diobservasi. Adapun 








































P             
2 Baleo Ahmad L             
3 Bima Putra 
Andika 
L             
4 Dwi Pratiwi P             
5 Kaylana 
Cantika 
P             
6 Khazura Azhari P             
7 Lia Khairunnisa P             
8 M. Alawi L             
9 Nada Nurjannah P             
10 Nur Eddy L             
11 Putri Apricilia P             
12 Reihan Anggara L             
13 Ridwan Sani L             
14 Rizki Ananda 
Putri 
P             
15 Rizki Andini 
Putri 
P             
16 Roslina 
Hasibuan 
P             
17 Salsa Ahyana P             
18 Septiani 
Azzahra  
P             
19 Wafiq Azeze P             











BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik 
 
F. Indikator Kinerja 
1. Anak, keberhasilan kegiatan penelitian ini akan tercermin dengan adanya 
peningkatan yang signifikan terhadap kecerdasan musikal anak melalui 
permainan alat musik menggunakan barang bekas. Penelitian ini 
dinyatakan berhasil jika kecerdasan musikal anak telah mengalami 
peningkatan dan menunjukkan pencapaian sebesar 80% dari 20 anak atau 
sama dengan 16 anak dengan standart keberhasilan minimal BSH. 
2. Guru, keberhasilan guru dalam penelitian ini, apabila guru dapat 
melaksanakan seluruh skenario pembelajaran yang disusun bersama 
dengan teman sejawat, dan ditandai dengan pencapaian keberhasilan anak 
sebesar 80 % dari jumlah anak.   
 
G. Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu: 
1. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai 
aktifitas guru dan anak selama proses pembelajaran, serta kondisi selama proses 
pembelajaran berlangsung.
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2. Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka 
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam bentuk 
persentase. Selanjutnya mencari persentase peningkatan peningkatan anak dengan 
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P= Presentase keberhasilan 




Hasil analisis data tersebut selanjutnya diinterpretasikan dengan tabel 
ketuntasan belajar berikut ini 
Tabel 05: Ketuntasan Belajar 
Interval Kriteria 
80% - 100% Sangat baik 
70% - 79% Baik 
60% - 69% Cukup 
50% - 59% Kurang 
< 50% Kurang sekali 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas melakukan tindakan-tindakan untuk 
memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Tahapan pada PTK yaitu: 




a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan ini mencakup semua langkah tindakan secara 
rinci dari Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan langsung tema yang akan 
diajarkan, menyediakan media untuk pembelajaran yang mencakup metode atau 
teknik mengajar, alokasi waktu, serta teknik observasi dan evaluasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana 
yang dibuat pada tahap planning, yang meliputi langkah pendahuluan, inti, 
istirahat, dan penutup. 




Rahmi Daryanto, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Univesitas Terbuka, 








c. Observasi (Observating) 
Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 
kelas. Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang 
telah dibuat. Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan pengambilan data tafsiran 
secara benar. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang dianalisis dengan 
menggunakan angka-angka dan dengan menggunakan persentase. Dalam 
pelaksanaan observasi dan evaluasi ini guru tidak harus selalu bekerja sendiri 
tetapi dibantu oleh pengamat (teman sejawat). 
d. Refleksi (Reflecting) 
Tahap refleksi merupakan tahap untuk mendiskusikan kelebihan dan 
kekurangan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan 
berdasarkan data yang diperoleh selama proses pembelajaran. Dari data yang 
didapat kemudian dianalisis dan ditafsirkan. Hasil analisis digunakan sebagai 
bahan refleksi, apakah perlu dilakukan tindakan selanjutnya. Proses refleksi ini 
memegang peran penting dalam menentukan suatu keberhasilan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Apabila hasil yang dicapai belum mencapai keberhasilan 
maka akan dilakukan perbaikan pembelajaran dalam tahap berikutnya. Secara 
rinci penelitian ini disusun dengan langkah-langkah: 
 
1. Deskripsi Pra Siklus 
 Berdasarkan hasil observasi awal atau pra siklus pada anak RA Dharma 
Wanita Persatuan Unit Agama Kabupaten Deli Serdang, bahwa gerakan tari anak 
masih sangat rendah. Hal ini terlihat ketika menyanyikan satu lagu yang telah 
diulang-ulang selama satu minggu, anak belum mampu menggerakan tubuh anak. 
Sejumlah anak hanya menggoyangkan tubuhnya kekanan dan kekiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa gerakan tari anak masih sangat rendah, serta media 










2. Deskripsi Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini guru : 
 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 Menyiapkan media pembelajaran. 
 Membuat lembar observasi. 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini guru : 
 Guru menerapkan metode pembelajaran melalui media hula hula hup. 
 Anak melakukan gerakan tari sederhana. 
 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini guru : 
 Memonitor kegiatan anak dalam melakukan gerakan tari  
 Membantu anak  jika menemui kesulitan 
 Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
 
d. Analisis 
Pada tahap ini guru : 
 Menganalisa kegiatan anak dalam belajar.  
 
e. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini guru : 
 Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
 sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus kedua. Jika pada siklus I 












3. Deskripsi Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini guru : 
 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 Menyiapkan media pembelajaran. 
 Membuat lembar observasi. 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini guru : 
 Guru menerapkan metode pembelajaran melalui media hula hula hup. 
 Anak melakukan gerakan tari sederhana. 
 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini guru : 
 Memonitor kegiatan anak dalam melakukan gerakan tari  
 Membantu anak  jika menemui kesulitan 
 Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
 
d. Analisis 
Pada tahap ini guru : 
 Menganalisa kegiatan anak dalam belajar.  
 
e. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini guru : 
 Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
 sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus kedua. Jika pada siklus II 












4. Deskripsi Siklus III 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini guru : 
 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 Menyiapkan media pembelajaran. 
 Membuat lembar observasi. 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini guru : 
 Guru menerapkan metode pembelajaran melalui media hula hula hup. 
 Anak melakukan gerakan tari sederhana. 
 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini guru : 
 Memonitor kegiatan anak dalam melakukan gerakan tari  
 Membantu anak  jika menemui kesulitan 
 Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
 
d. Analisis 
Pada tahap ini guru : 
 Menganalisa kegiatan anak dalam belajar.  
 
e. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini guru : 
 Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
 sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus kedua. Jika pada siklus III 













I. Personalia Penelitian  
Penelitian ini dibantu oleh kolaburator, dan teman sejawad, adapun yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 06 
Tim Peneliti  
Nama Penelitian Tugas Waktu 
Lindawati 
Dalimunthe 
Peneliti  Mengumpulkan Data 




Sulastri, A. Md. Kolaborator Penilai II 24 Jam/Minggu 
Ahmad Sanusi Kolaborator Wakil Penilai II 24 Jam/Minggu 
Susi Astuti, S.Pd. Teman 
Sejawat 
Penilai I 24 Jam/Minggu 
Sri Wahyuni, SS Teman 
Sejawat 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian Pra Siklus 
Tujuan pendidikan anak usia dini atau RA memfokuskan pada upaya 
mengembangkan seluruh dimensi kecerdasan anak. Adapun yang menjadi 
penekanannya pada pengembangan aspek-aspek perkembangan pribadi yang 
diperlukan untuk proses perkembangan anak pada saat ini dan selanjutnya. Agar 
tercapai suatu pembelajaran yang baik, maka pembelajaran pada anak usia dini 
harus terlaksana dengan baik. Prinsip pembelajaran di taman kanak-kanak tidak 
hanya menitik beratkan pengembangan pada satu aspek, akan tetapi berorientasi 
pada pengembangan seluruh aspek perkembangan anak. Konsekwensinya dalam 
proses pembelajaran, guru seyogyanya memberikan kebebasan kepada anak 
dalam melakukan aktivitas belajar dan menstimulasi anak untuk mengembangkan 
salah satu atau beberapa kecerdasan tertentu, salah satunya adalah kecerdasan 
musikal. 
Rendahnya kemampuan anak dalam gerak tari sering sekali terjadi, karena 
lembaga pendidikan anak usia dini (RA) mengutamakan kemampuan kognitif 
anak. Sesungguhnya kemampuan gerak tari merupakan salah satu hal yang 
penting. Melalui musik dan lagu yang sederhana anak dapat mengembangkan 
intelektualnya yang lain. Usia 4-5 tahun yang merupakan peserta didik kelompok 
bermain B merupakan masa peka untuk dioptimalkan berbagai macam 
kemampuan salah satunya adalah gerakan tari. Berdasarkan hasil pengamatan 
awal yang peneliti lakukan di RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli 
Serdang bahwa kemampuan anak dalam melakukan gerakan tari masih belum 
optimal. Menurut sejumlah guru hal ini disebabkan sarana dan prasarana yang 
tidak tersedia. Keterbatasan guru tari menjadi pemicu kemampuan anak dalam 
menari perlu ditingkatkan. Selain itu guru kurang kreatif, akibatnya pembelajaran 
tari tidak menyenangkan bagi anak. Hal ini berdasarkan hasil observasi peneliti 









Tabel 07  




























P √    √    √    
2 Baleo Ahmad L √    √    √    
3 Bima Putra 
Andika 
L   √    √    √  
4 Dwi Pratiwi P √    √    √    
5 Kaylana 
Cantika 
P √    √    √    
6 Khazura Azhari P  √    √    √   
7 Lia Khairunnisa P √    √    √    
8 M. Alawi L  √     √    √  
9 Nada Nurjannah P √     √    √   
10 Nur Eddy L   √    √    √  
11 Putri Apricilia P   √    √    √  
12 Reihan Anggara L √    √    √    
13 Ridwan Sani L  √    √    √   
14 Rizki Ananda 
Putri 
P √    √    √    
15 Rizki Andini 
Putri 
P  √    √    √   
16 Roslina 
Hasibuan 
P √    √    √    
17 Salsa Ahyana P √    √    √    
18 Septiani 
Azzahra  
P  √    √    √   
19 Wafiq Azeze P √    √    √    











BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik 
 
Tabel 08 
KemampuanAnak Melakukan Gerak Tari Pada Pra Siklus  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 





f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) f3+ f4 (%) 
1 Peka Terhadap 
Irama 
12 5 3 0 3 




11 5 4 0 4 




11 5 4 0 4 
55% 25% 20% 0% 20% 







P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  















Kemampuan Anak Melakukan Gerakan Tari Pada Pra Siklus 
 
 
Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kecerdasan musikal 
anak pada pra siklus sebelum diadakan penelitian yaitu:   
1. Peka Terhadap Irama, yang belum berkembang ada 12 anak (60%), mulai 
berkembang ada 5 anak (25%), berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 
(15%), berkembang sangat baik  tidak ada (0%). 
2. Mudah Menggerakan tubuh, yang belum berkembang ada 11 anak (55%), 
mulai berkembang ada 5 anak (25%), berkembang sesuai harapan  ada 4 
anak (20%), berkembang sangat baik  tidak ada (0%) . 
3. Mudah mengikuti Irama atau lagu, yang belum berkembang ada 11 anak 
(55%), mulai berkembang ada 5 anak (25%), berkembang sesuai harapan 
ada 4 anak (20%), berkembang sangat baik  tidak ada (0%). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pra siklus, maka dapat ditentukan 
tingkat kemampaun anak melakukan gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita 
Persatuan Unit Agama Deli Serdang sesuai ketentuan tingkat keberhasilan 
minimal adalah apabila anak mendapat predikat BSH (berkembang sesuai 














25% 25% 25% 
15% 
20% 20% 












Tabel 09.  
Hasil Penelitian Pada Pra Siklus  
 
Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus, maka dapat dihitung tingkat 
kemampaun anak melakukan gerakan tari sesuai indikator kinerja bahwa 
keberhasilan pembelajaran apabila anak memiliki kemampuan berkembang sesuai 
harapan (BSH), maka keberhasilan pembelajaran pada pra siklus adalah:  
1. Peka Terhadap Irama, yang berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 
(15%), berkembang sangat baik tidak  ada (0%), jumlahnya 3 anak (15%) 
2. Mudah Menggerakan tubuh, yang berkembang sesuai harapan  ada 4 anak 
(20%), berkembang sangat baik  tidak ada, jumlahnya 4 anak (20%) 
3. Mudah mengikuti Irama atau lagu, yang berkembang sesuai harapan ada 4 
anak (20%), berkembang sangat baik tidak ada (0%), jumlahnya 4 anak 
(20%). 
Berdasarkan deskripsi tersebut rata-rata kemampaun anak melakukan 
gerakan tari secara keseluruhan adalah 18,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampaun anak melakukan gerakan tari masih sangat rendah, hal ini pula yang 
menggugah peneliti untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian 
tindakan kelas.  
 
NO Kemampuan yang 
dicapai 





f3 (%) f4 (%) f3+ f4 (%) 
1 Peka Terhadap 
Irama 
 3 0 3 




  4 0 4 




 4 0 4 
20% 0% 20% 








B. Deskripsi Penelitian Siklus I 
Penelitian pada siklus I ini dilakukan bersama teman sejawat dan 
kolaborator untuk meningkatkan kemampaun anak melakukan gerakan tari pada 
anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang melalui media hula 
hula hup pada 20 anak. Pelaksanaan dilakukan sejak hari senin hingga jumat 
tanggal 04-08 Februari 2019. Penelitian dilakukan dengan empat tahapan yaitu 
planing, pelaksanaan penelitian, observasi dan evaluasi, dan refleksi. 
1. Perencanaan 
a. Menyusun RPPH dengan tema tanaman Ciptaan Allah swt dan 
subtema tanaman obat. 
b. Menyiapkan media pembelajaran yaitu hula hula hup yang berbahan 
ringan 
c. Menyiapkan kegiatan melakukan gerakan tari tari sederhana 
menggunakan hula-hula hup. 
d. Menyiapkan lembar observasi 
e. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
2.  Pelaksanaan Kegiatan 
a. Anak-anak berbaris 
b. Berdoa` dan memberi salam 
c. Tanya jawab tanaman ciptaan Allah Swt 
d. Mewarnai gambar tanaman obat 
e. Menanyakan bagian-bagian tanaman obat 
f. Bercerita tentang cara menanam tanaman obat 
g. Tanya jawan tentang manfaat tanaman obat 
h. Membuat olahan tanaman obat  
i. Guru memberikan penjelasan tentang cara melakukan gerakan tari 
dengan hula hula hup  
j. Guru memberikan arahan tentang mengatur keseimbangan 
menggunakan hula hula hup  









l. Melakukan gerakan tari dengan hula hula hup 
m. Istirahat 
n. Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
o. Berdo`a pulang dan salam 
 
3. Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi 
yaitu: 
Tabel 10  




























P  √    √    √   
2 Baleo Ahmad L √    √     √   
3 Bima Putra 
Andika 
L    √  √     √  
4 Dwi Pratiwi P    √   √     √ 
5 Kaylana 
Cantika 
P √    √     √   
6 Khazura Azhari P  √      √   √  
7 Lia Khairunnisa P √    √    √    
8 M. Alawi L  √      √   √  
9 Nada Nurjannah P    √    √    √ 
10 Nur Eddy L    √   √    √  
11 Putri Apricilia P    √   √     √ 
12 Reihan Anggara L  √   √     √   
13 Ridwan Sani L   √     √   √  
14 Rizki Ananda 
Putri 
P  √    √   √    
15 Rizki Andini 
Putri 










P    √   √     √ 
17 Salsa Ahyana P √    √    √    
18 Septiani 
Azzahra  
P   √    √     √ 
19 Wafiq Azeze P    √   √     √ 
20 Zahira Kalista P √     √    √   
Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik 
 
Tabel 11 
Kemampuan Anak Melakukan Gerakan Tari Pada Siklus I  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 





f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) f3+ f4 (%) 
1 Peka Terhadap 
Irama 
5 5 3 7 10 




3 4 5 8 13 




5 5 6 4 10 
25% 25% 30% 20% 50% 














P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  
n = Jumlah anak 
Grafik 02 




Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kemampaun anak melakukan 
gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang 
melalui media hula hula hup pada siklus I yaitu:   
1. Peka Terhadap Irama, yang belum berkembang ada 5 anak (25%), 
mulai berkembang ada 5 anak (25%), berkembang sesuai harapan  ada 
3 anak (15%), berkembang sangat baik  ada 7 anak (35%). 
2. Mudah Menggerakan tubuh, yang belum berkembang ada 3 anak 
(15%), mulai berkembang ada 4 anak (20%), berkembang sesuai 
harapan  ada 5 anak (25%), berkembang sangat baik ada 8 anak (40%). 
3. Mudah Mengikuti Irama atau lagu, yang belum berkembang ada 5 
anak (25%), mulai berkembang ada 5 anak (25%), berkembang sesuai 







































Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, maka dapat ditentukan 
tingkat kemampaun anak melakukan gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita 
Persatuan Unit Agama Deli Serdang melalui media hula hula hup sesuai ketentuan 
tingkat keberhasilan minimal adalah apabila anak mendapat predikat BSH 
(berkembang sesuai harapan) yaitu:  
Tabel 12.  
Hasil Penelitian Pada Siklus I  
 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, maka dapat dihitung tingkat 
kemampaun anak melakukan gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita 
Persatuan Unit Agama Deli Serdang melalui media hula hula hup sesuai indikator 
kinerja bahwa keberhasilan pembelajaran apabila anak memiliki kemampuan 
berkembang sesuai harapan (BSH), maka keberhasilan pembelajaran pada siklus I 
adalah:  
1. Peka Terhadap Irama, yang berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 
(15%), berkembang sangat baik  ada 7 anak (35%), jumlahnya 10 anak 
(50%) 
2. Mudah Menggerakan tubuh, yang berkembang sesuai harapan ada 5 anak 
(25%), berkembang sangat baik ada 8 anak (40%), jumlahnya 13 anak 
(65%) 
NO Kemampuan yang 
dicapai 





f3 (%) f4 (%) f3+ f4 (%) 
1 Peka Terhadap 
Irama 
 3 7 10 




  5 8 13 




 6 4 10 
30% 20% 50% 








3. Mudah Mengikuti Irama atau Lagu, yang berkembang sesuai harapan ada 
6 anak (30%), berkembang sangat baik ada 4 anak (20%), jumlahnya 10 
anak (50%) 
Berdasarkan deskripsi tersebut rata-rata kemampaun anak melakukan 
gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang 
melalui media hula hula hup secara keseluruhan adalah 55%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampaun anak melakukan gerakan tari pada anak RA 
Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang melalui media hula hula hup 
masih sangat kurang. Selanjutnya peneliti bersama guru dan teman sejawat 
sepakat melanjutkan penelitian untuk siklus II. 
 
4. Refleksi  
Hasil refleksi pada siklus I ini adalah:  
1. Kekuatan 
a. Pembelajaran berjalan sesuai dengan skenario 
b. Anak merasa senang belajar sambil bermain 
c. Terjadi perubahan pada tiap-tiap pembelajaran (hari) 
2. Kelemahan  
a. Anak masih belum mengikuti seluruhnya penjelsan dan arahan 
guru. 
b. Sebahagian anak masih sulit melakukan gerakan sesuai bunyi dan 
irama yang baik 
c. Sebahagian anak belum serius belajar. 
 
C. Deskripsi Penelitian Siklus II 
Penelitian pada siklus II ini dilakukan bersama teman sejawat dan 
kolaborator pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang 
melalui media hula hulahup pada 20 anak. Pelaksanaan dilakukan sejak hari 
senin- jumat tanggal 11-15 Februari 2019. Penelitian dilakukan dengan empat 










a. Menyusun RPPH dengan tema Tanaman ciptaan Allah Swt dan sub 
tema tanaman umbi-umbian. 
b. Menyiapkan media pembelajaran yaitu hula hula hup yang terbuat dari 
bahan ringan 
c. Menyiapkan kegiatan yaitu melakukan gerakkan tari dengan hula-hula 
hup  
d. Menyiapkan lembar observasi 
e. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
2. Pelaksanaan Kegiatan 
a. Anak-anak berbaris. 
b. Berdoa` dan memberi salam. 
c. Menghafal Surah Al-Ikhlas  
d. Mengelompokkan jenis-jenis umbi-umbian  
e. Tanya jawab tentang bagian umbi-umbian 
f. Berbicara tentang cara menanam dan merawat tanaman umbi-umbian 
g. Diskusi tentang manfaat tanaman umbi-umbian  
h. Memakan hasil olahan umbi-umbian 
i. Guru memberikan penjelasan tentang cara melakukan gerakan tari 
dengan hula hula hup  
j. Guru memberikan arahan tentang mengatur keseimbangan 
menggunakan hula hula hup  
k. Anak dibentuk dalam 5 kelompok  
l. Melakukan gerakan tari dengan hula hula hup 
m. Istirahat 
n. Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
o. Berdo`a pulang dan salam 
3. Observasi dan Evaluasi 










Tabel 13  




























P   √    √    √  
2 Baleo Ahmad L √    √     √   
3 Bima Putra 
Andika 
L    √   √    √  
4 Dwi Pratiwi P    √   √     √ 
5 Kaylana 
Cantika 
P √    √     √   
6 Khazura Azhari P   √     √   √  
7 Lia Khairunnisa P √    √    √    
8 M. Alawi L  √      √   √  
9 Nada Nurjannah P    √    √    √ 
10 Nur Eddy L    √   √    √  
11 Putri Apricilia P    √   √     √ 
12 Reihan Anggara L  √   √      √  
13 Ridwan Sani L   √     √   √  
14 Rizki Ananda 
Putri 
P  √    √   √    
15 Rizki Andini 
Putri 
P   √     √    √ 
16 Roslina 
Hasibuan 
P    √   √     √ 
17 Salsa Ahyana P √    √    √    
18 Septiani 
Azzahra  
P   √    √     √ 
19 Wafiq Azeze P    √   √     √ 












BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 




Kemampuan Anak Melakukan Gerakan Tari Pada Siklus II  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 





f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) f3+ f4 (%) 
1 Peka Terhadap 
Irama 
5 3 5 7 12 




3 2 7 8 15 




5 3 8 4 12 
25% 15% 40% 20% 60% 







P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  

















Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kemampaun anak melakukan 
gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang 
melalui media hula hula hup pada siklus II yaitu:   
1. Peka Terhadap Irama, yang belum berkembang ada 5 anak (25%), 
mulai berkembang ada 3 anak (15%), berkembang sesuai harapan  ada 
5 anak (25%), berkembang sangat baik  ada 7 anak (35%). 
2. Mudah Menggerakan tubuh, yang belum berkembang ada 3 anak 
(15%), mulai berkembang ada 2 anak (10%), berkembang sesuai 
harapan  ada 7 anak (35%), berkembang sangat baik ada 8 anak (40%) 
3. Mudah Mengikuti Irama atau Lagu, yang belum berkembang ada 5 
anak (25%), mulai berkembang ada 3 anak (15%), berkembang sesuai 
harapan ada 8 anak (40%), berkembang sangat baik  ada 4 anak (20%). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, maka dapat ditentukan 





































Persatuan Unit Agama Deli Serdang melalui media hula hula hup sesuai ketentuan 
tingkat keberhasilan minimal adalah apabila anak mendapat predikat BSH 
(berkembang sesuai harapan) yaitu:  
Tabel 15.  
Hasil Penelitian Pada Siklus II  
 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, maka dapat dihitung tingkat 
kemampaun anak melakukan gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita 
Persatuan Unit Agama Deli Serdang melalui media hula hula hup sesuai indikator 
kinerja bahwa keberhasilan pembelajaran apabila anak memiliki kemampuan 
berkembang sesuai harapan (BSH), maka keberhasilan pembelajaran pada siklus 
II adalah:  
1. Peka Terhadap Irama, yang berkembang sesuai harapan  ada 5 anak 
(25%), berkembang sangat baik  ada 7 anak (35%), jumlahnya 12 anak 
(60%) 
2. Mudah Menggerakan tubuh, yang berkembang sesuai harapan ada 7 anak 
(35%), berkembang sangat baik ada 8 anak (40%), jumlahnya 15 anak 
(75%) 
NO Kemampuan yang 
dicapai 





f3 (%) f4 (%) f3+ f4 (%) 
1 Peka Terhadap 
Irama 
 5 7 12 




  7 8 15 




 8 4 12 
40% 20% 60% 








3. Mudah Mengikuti Irama atau Lagu, yang berkembang sesuai harapan ada 
8 anak (40%), berkembang sangat baik ada 4 anak (20%), jumlahnya 12 
anak (60%) 
Berdasarkan deskripsi tersebut rata-rata kemampaun anak melakukan 
gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang 
melalui media hula hula hup secara keseluruhan adalah 65%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampaun anak melakukan gerakan tari pada anak RA 
Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang melalui media hula hula hup 
masih belum tercapai. Selanjutnya peneliti bersama guru dan teman sejawat 
sepakat melanjutkan penelitian untuk siklus III. 
 
4. Refleksi  
Hasil refleksi pada siklus II ini adalah:  
1. Kekuatan 
a. Pembelajaran berjalan sesuai dengan skenario 
b. Anak merasa senang belajar sambil bermain 
c. Terjadi perubahan pada tiap-tiap pembelajaran (hari) 
1. Kelemahan  
a. Sebahagian anak masih belum mengikuti seluruhnya penjelasan 
dan arahan guru. 
b. Sebahagian anak masih sulit menemukan bunyi dan irama yang 
baik 
c. Sebahagian anak belum serius belajar. 
 
D. Deskripsi Penelitian Siklus III 
Penelitian pada siklus III ini dilakukan bersama teman sejawat dan 
kolaborator pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang 
melalui media hula hula hup pada 20 anak. Pelaksanaan dilakukan sejak hari 
senin- jumat tanggal 18-22 Februari 2019. Penelitian dilakukan dengan empat 










a. Menyusun RPPH dengan tema kendaraan dan subtema kendaraan di 
darat. 
b. Menyiapkan media pembelajaran berupa hula-hula hup 
c. Menyiapkan kegiatan yaitu melakukan gerakan atau menari dengan 
hula-hula hup  
d. Menyiapkan lembar observasi 
e. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
2. Kegiatan 
a. Anak-anak berbaris. 
b. Berdoa` dan memberi salam. 
c. Menghafal doa harian  
d. Membuat gambar bus 
e. Bercerita tentang jenispjenis kendaraan di darat 
f. Bermain peran tentang pak supir 
g. Menyebutkan bagian-bagian kendaraan di darat 
h. Guru memberikan penjelasan tentang cara melakukan gerakan tari 
dengan hula hula hup  
i. Guru memberikan arahan tentang mengatur keseimbangan 
menggunakan hula hula hup  
j. Anak dibentuk dalam 5 kelompok  
k. Melakukan gerakan tari dengan hula hula hup 
l. Istirahat 
m. Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
n. Berdo`a pulang dan salam 
 
3. Observasi dan Evaluasi 











Tabel 16  




























P    √   √     √ 
2 Baleo Ahmad L    √   √    √  
3 Bima Putra 
Andika 
L   √     √   √  
4 Dwi Pratiwi P    √   √     √ 
5 Kaylana 
Cantika 
P    √    √    √ 
6 Khazura Azhari P  √      √   √  
7 Lia Khairunnisa P   √     √    √ 
8 M. Alawi L  √    √    √   
9 Nada Nurjannah P   √     √    √ 
10 Nur Eddy L    √    √    √ 
11 Putri Apricilia P    √    √    √ 
12 Reihan Anggara L    √    √    √ 
13 Ridwan Sani L   √  √      √  
14 Rizki Ananda 
Putri 
P    √    √    √ 
15 Rizki Andini 
Putri 
P   √    √   √   
16 Roslina 
Hasibuan 
P    √    √    √ 
17 Salsa Ahyana P    √    √    √ 
18 Septiani 
Azzahra  
P  √    √     √  
19 Wafiq Azeze P    √    √ √    











BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik 
 
Tabel 17 
Kemampuan Anak Melakukan Gerak Tari Pada Siklus III  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 





f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) f3+ f4 (%) 
1 Peka Terhadap 
Irama 
0 3 5 12 17 




1 2 4 13 17 




1 2 5 12 17 
5% 10% 25% 60% 85% 







P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  














Kemampuan Anak Melakukan Gerakan Tari Pada Siklus III 
 
 
Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kemampaun anak melakukan 
gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang 
pada siklus III yaitu:   
1. Peka Terhadap Irama, yang belum berkembang ada 0 anak (0%), mulai 
berkembang ada 3 anak (15%), berkembang sesuai harapan  ada 5 anak 
(25%), berkembang sangat baik  ada 12 anak (60%). 
2. Mudah Menggerakan tubuh, yang belum berkembang ada 1 anak (5%), 
mulai berkembang ada 2 anak (10%), berkembang sesuai harapan  ada 
4 anak (20%), berkembang sangat baik ada 13 anak (65%) . 
3. Mudah Mengikuti Irama atau Lagu, yang belum berkembang ada 1 
anak (5%), mulai berkembang ada 2 anak (10%), berkembang sesuai 
harapan ada 5 anak (25%), berkembang sangat baik  ada 12 anak 
(60%). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus III, maka dapat ditentukan 




































Persatuan Unit Agama Deli Serdang sesuai ketentuan tingkat keberhasilan 
minimal adalah apabila anak mendapat predikat BSH (berkembang sesuai 
harapan) yaitu:  
Tabel 18.  
Hasil Penelitian Pada Siklus III  
 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus III, maka dapat dihitung tingkat 
kemampaun anak melakukan gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita 
Persatuan Unit Agama Deli Serdang sesuai indikator kinerja bahwa keberhasilan 
pembelajaran apabila anak memiliki kemampuan berkembang sesuai harapan 
(BSH), maka keberhasilan pembelajaran pada siklus III adalah:  
1. Peka Terhadap Irama, yang berkembang sesuai harapan  ada 5 anak 
(25%), berkembang sangat baik  ada 12 anak (60%), jumlahnya 17 anak 
(85%) 
2. Mudah Menggerakan tubuh, yang berkembang sesuai harapan ada 4 anak 
(20%), berkembang sangat baik ada 13 anak (65%), jumlahnya 17 anak 
(85%) 
3. Mudah Mengikuti Irama atau Lagu, yang berkembang sesuai harapan ada 
5 anak (25%), berkembang sangat baik ada 12 anak (60%), jumlahnya 17 
anak (85%) 
NO Kemampuan yang 
dicapai 





f3 (%) f4 (%) f3+ f4 (%) 
1 Peka Terhadap 
Irama 
 5 12 17 




  4 13 17 




 5 12 17 
25% 60% 85% 








Berdasarkan deskripsi tersebut rata-rata kemampaun anak melakukan 
gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang 
secara keseluruhan adalah 85%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampaun anak 
melakukan gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama 
Deli Serdang telah tercapai dengan standart minimal 80%, dan keberhasilan 
mencapai 85%. Selanjutnya peneliti bersama guru dan teman sejawat sepakat 
bahwa penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
 
4. Refleksi  
Hasil refleksi pada siklus III ini adalah:  
a. Pembelajaran berjalan sesuai dengan skenario 
b. Anak merasa senang belajar sambil bermain 
c. Terjadi perubahan pada tiap-tiap pembelajaran (hari) 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan deskripsi pada pra siklus peneliti tertarik untuk melakukan 
perbaikan pembelajaran meningkatkan kemampaun anak melakukan gerakan tari 
pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang melalui media 
hula-hula hup. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil pada pra siklus ini 
adalah 18,3% yang menunjukkan masih sangat rendah. Selanjutnya pada siklus I 
terjadi peningkatan sehingga rata-rata hasil pada siklus I adalah 55%. Peningkatan 
yang  terjadi pada siklus II  dengan rata-rata hasil pada siklus II ini adalah 65% , 
peningkatan pada siklus III selanjutnya terjadi lagi sehingga hasil rata-rata pada 
siklus III adalah 85%. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penelitian ini 
sesuai ketentuan minimal 80% telah terjadi pada siklus III dengan pencapaian 
hingga 85%. Hasil peningkatan penelitian ini dapat di lihat dalam bentuk grafik 























































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dalam upaya meningkatkan kemampaun 
anak melakukan gerakan tari pada anak RA Dharma Wanita Persatuan Unit 
Agama Deli Serdang melalui media hula-hla hup yang dilaksanakan dalam tiga 
siklus, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Melalui media hula-hula hup dapat meningkatkan kemampaun anak 
melakukan gerakan tari sebagaimana yang telah peeliti lakukan di RA 
Dharma Wanita Persatuan Unit Agama Deli Serdang. Hal ini terbukti 
dengan adanya peningkatan persentase kemampaun anak melakukan 
gerakan tari dari pra siklus hingga siklus III.  
2. Hasil observasi yang peneliti lakukan bersama kolaborator dan teman 
sejawat menunjukkan hasil penelitian dengan rata-rata hasil pada pra 
siklus ini adalah 18,3% yang menunjukkan masih sangat rendah. 
Selanjutnya pada siklus I terjadi peningkatan sehingga rata-rata hasil pada 
siklus I adalah 55% . Peningkatan yang  terjadi pada siklus II  dengan rata-
rata hasil pada siklus II ini adalah 65%, peningkatan pada siklus III 
selanjutnya terjadi lagi sehingga hasil rata-rata pada siklus III adalah 85%. 
3. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas ini berhasil dilakukan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuaraikan peneliti di atas, maka 
saran yang diberikan oleh peneliti adalah:  
1. Bagi Guru  
a. Guru perlu menerapkan strategi bermain permainan menggunakan 
media seperti hula hula hup pada anak dapat juga meningkatkan 








b. Kegiatan bermain atau belajar dengan hula-hulahup hendaknya 
dimasukan ke dalam kegiatan pembelajaran lebih lanjut dalam rangka 
meningkatkan kecerdasan anak sebagai bentuk kreativitas sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat dicapai dengan bermain dan belajar.  
 
2. Bagi Lembaga 
a. Lembaga hendaknya menyediakan media pembelajaran yang 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat meningkatkan kuwantitas 
anak di tahun-tahun mendatang.  
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Penelitian mengenai peningkatakn kemampuan gerakan tari masih 
terbatas pada media hula hula hup, oleh karena itu, menjadi motivasi 
bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini dengan 
menggunakan media lain yang lebih bervariasi dalam strategi bermain 
dan belajar pada anak. 
b. Perlunya peneliti selanjutnya merancang pembelajaran yang lebih 
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